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ABSTRACT

This research aims to analyze the raw material procurement system based on the elements of raw materials,
the performance of production, and added value of the products. The research method used in this research
was a case study method on ‘Tahu Ibu Lis’ tofu agroindustry in Gadingrejo Urban Village, Gadingrejo Sub-
district, Pringsewu Regency. The location of research was determined purposively with the consideration
that Tahu Ibu Lis agroindustry was one of agroindustries on the center of tofu production and the biggest
production of tofu in Gadingrejo. Tahu lbu Lis agroindustry had many products, they were tahu pong, tahu
kepal, tahu putih, tahu kuning, oncom, and keripik tahu. Research was conducted in Mei — June 2019 and
data analysis method used was qualitative and quantitative descriptive analysis and analysis of added value.
The study shows that the agroindustry has fulfilled the six components of raw materials procurement, i.e.
time, place, price, type, quality, and quantity. The production performance of the agroindustry had not been
good because it had not fulfilled the capacity and flexibility components but the rests are good. Tahu Ibu Lis
agroindustry was viable because it had positive added value.
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PENDAHULUAN

Lampung merupakan salah satu provinsi di
Indonesia. Pembangunan daerah Lampung
sedang pada tahap pengerjaan dan pengembangan.
Menurut Soekartawi (2010), strategi
pembangunan  pertanian yang berwawasan
agribisnis dan agroindustri pada dasarnya
menunjukkan arah  bahwa  pengembangan
agribisnis merupakan suatu upaya yang sangat
penting untuk mencapai beberapa tujuan, yaitu
menarik dan mendorong munculnya industri baru
di sektor pertanian, menciptakan nilai tambah,
meningkatkan penerimaan devisa, dan
menciptakan lapangan kerja.

Sektor yang cukup berkontribusi terhadap PDRB
Provinsi Lampung adalah sektor industri
pengolahan dengan nominal sebesar
Rp39.618.799 juta atau 17,95 persen (Badan Pusat
Statistik 2018). Sektor industri pengolahan ini
sangat mendukung pembangunan di negara
berkembang. Perkembangan sektor industri
pengolahan dapat dicirikan dengan pembangunan
pada sektor industri pertanian karena sektor
industri dan pertanian saling berkaitan sehingga
menghasilkan  nilai  tambah. Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu memiliki
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beberapa macam agroindustri, diantaranya adalah
penggilingan padi, penggilingan kopi, agroindustri
gula merah, agroindustri tahu dan agroindustri
tempe. Salah satu agroindustri yang banyak
berkembang di Kecamatan Gadingrejo adalah
agroindustri tahu. Jumlah agroindustri tahu di
Kecamatan Gadingrejo pada tahun 2019
berjumlah 13 unit. Salah satu diantara
agroindustri tersebut adalah Agroindustri Tahu
Ibu Lis yang merupakan agroindustri tahu terbesar
di Kecamatan Gadingrejo.

Kegiatan pengadaan bahan baku yang tepat dan
sesuai akan mempengaruhi keberlangsungan
proses produksi pada agroindustri. Apabila setiap
indikator dalam pengadaan bahan baku sudah
terpenuhi, maka diharapkan dapat memperlancar
kegiatan  pengadaan  bahan  baku  serta
meminimalisir kemungkinan masalah - masalah
yang terkait dengan kegiatan pengadaan bahan
baku.

Fluktuasi harga dan ketersediaan bahan baku pada
pembuatan tahu akan mempengaruhi jumlah
penerimaan dan kelancaran proses produksi usaha
tahu.  Hal ini dapat mempengaruhi Kinerja
produksi tahu dalam memenuhi kebutuhan
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konsumen. Kinerja produksi yang baik
menghasilkan output yang baik.

Permasalahan-  permasalahan tersebut juga
berkaitan erat dengan Kinerja agroindustri tahu
dan pengaruhnya terhadap nilai tambah yang akan
diperoleh para pelaku agroindustri. Peningkatan
nilai tambah akan diikuti oleh peningkatan
pendapatan dan keuntungan agroindustri sehingga
diperlukan evaluasi terhadap peningkatan kinerja
agroindustri tersebut. Konsep nilai tambah adalah
suatu pengembangan nilai yang terjadi karena
adanya input fungsional seperti perlakuan dan jasa
yang menyebabkan bertambahnya kegunaan dan
nilai komoditas selama mengikuti arus komoditas
pertanian (Hardjanto 1993).

Nilai tambah tahu pada setiap daerah di Indonesia
berbeda-  beda. Berdasarkan  penelitian
sebelumnya dapat dilihat bahwa terjadi variasi
nilai tambah. Mengacu penelitian Saputra,
Maharani, dan Muwardi (2016), hasil dari nilai
produk dikurangi dengan bahan baku dan nilai
input lain sehingga diperoleh nilai tambah dari
setiap satu kg Kkedelai sebesar Rp8.184,04.
Mengacu penelitian Budiman,Yusri dan Tuty
(2014), nilai tambah yang diperolen dari tahu
ukuran kecil adalah sebesar Rp7.607,69/kg,
sedangkan nilai tambah yang diperoleh dari tahu
ukuran besar adalah sebesar Rp5.578,80/kg.
Mengacu penelitian Gunanda dan Elida (2016),
nilai tambah yang diperoleh sebesar Rp1.360/kg.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
pengadaan bahan baku, kinerja produksi, dan nilai
tambah pada agroindustri tahu di Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode studi kasus.
Penelitian dilaksanakan di Agroindustri Tahu Ibu
Lis yang terletak di Desa Gadingrejo, Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Lokasi dipilih
secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan
bahwa Agroindustri Tahu Ibu Lis merupakan
agroindustri  tahu terbesar di  Kecamatan
Gadingrejo serta memiliki berbagai macam jenis
olahan tahu yang beragam. Waktu pengambilan
data dilakukan pada periode produksi pada
pertengahan bulan Mei sampai Juni tahun 2019.

Responden pada penelitian ini adalah pemilik
agroindustri dan tenaga kerja yang terkait dalam
proses produksi tahu.  Produk olahan yang
dihasilkan di Agroindustri Tahu Ibu Lis

diantaranya tahu pong, tahu kepal ukuran besar,
tahu kepal ukuran kecil, tahu putih, tahu kuning,
tahu sayur, oncom dan Kkeripik tahu dengan
berbagai rasa. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer deperoleh dengan
menggunakan kuisioner dan pengamatan secara
langsung di tempat penelitian. Data sekunder
diperoleh dari lembaga - lembaga terkait yang
berhubungan dengan objek penelitian, diantaranya
data internal Agroindustri Tahu Ibu Lis, UMKM
Provinsi Lampung, Badan Pusat Statistik Provinsi
Lampung, penelitian terdahulu, jurnal penelitian
dan berbagai literatur yang berkaitan dengan topik
penelitian.

Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis  deskriptif  kuantitatif dan analisis
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif
digunakan untuk menjawab tujuan penelitian
tentang kinerja dan nilai tambah.  Analisis
kualitatif digunakan untuk menjawab tujuan
penelitian pengadaan bahan baku.

Metode analisis yang digunakan pada pengadaan
bahan baku adalah deskriptif kualitatif. Metode
ini digunakan untuk menganalisis manajemen
pengadaan bahan baku berupa pelaksanaan enam
tepat pada agroindustri tersebut. Enam tepat pada
pengadaan bahan baku tersebut adalah tepat
waktu, tepat tempat, tepat harga, tepat jenis, tepat
kualitas, dan tepat kuantitas (Assauri 1999).

Metode analisis yang pada kinerja produksi
adalah kuantitatif. Metode analisis Kinerja
produksi di agroindustri tahu dimaksudkan untuk
melihat hasil kerja dari agroindustri tahu yang
dilihat dari aspek produktivitas tenaga Kkerja,
kapasitas, kualitas, kecepatan pengiriman, dan
fleksibilitas (Prasetya dan Fitri 2009).

Produktivitas tenaga kerja dihitung dari unit yang
diproduksi (output) dengan masukan yang
digunakan (tenaga Kkerja) yang dirumuskan
sebagai berikut (Prasetya dan Fitri 2009) :

. Unit yang diproduksi (kg)
Produk _—————— ... 1
roduktivitas Input TK (HOK) @)

Dengan ketentuan:

1. Jika produktivitas > 7,2 kg tahu, maka kinerja
agroindustri tersebut sudah baik.

2. Jika produktivitas < 7,2 kg tahu, maka kinerja
agroindustri tersebut kurang baik.

Kapasitas yaitu suatu ukuran yang menyangkut

kemampuan output dari suatu proses. Kapasitas
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agroindustri diperoleh dari nilai actual output
yaitu output berupa tahu yang diproduksi dengan
satuan kg dibagi dengan design capacity.
Kapasitas agroindustri dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Actual Output (kg)
Design Capacity (kg)

Capacity Utilization=

Keterangan :
Actual Output = Output yang diproduksi (kg)
Design Capacity = Kapasitas memproduksi (kg)

Menurut Render dan Heizer (2001) dalam

penelitian Sari, Zakaria, dan Affandi (2015) :

1. Jika kapasitas > 0,5 atau 50 persen, maka
agroindustri telah berproduksi secara baik;

2. Jika kapasitas < 0,5 atau 50 persen, maka
agroindustri berproduksi kurang baik.

Kualitas proses produksi pada umumnya diukur
dengan tingkat ketidaksesuaian dari produk yang
dihasilkan. Kualitas tahu dapat dinilai dengan
menggunakan parameter terhadap sifat yang dapat
dilihat, misalnya warna putih tidak kuning, kering
tidak berlendir, tidak berbau dan tekstur yang
baik.

Kecepatan pengiriman terbagi menjadi dua ukuran
dimensi. Dimensi pertama yaitu jumlah waktu
antara produk ketika dipesan untuk dikirimkan ke
pelanggan.  Dimensi kedua adalah ketepatan
waktu dalam pengiriman bahan baku setelah
pemesanan.

Fleksibilitas yaitu mengukur bagaimana proses
transformasi menjadi lebih baik. Terdapat tiga
dimensi dari fleksibilitas, pertama bentuk dari
fleksibel  dilihat dari  kecepatan  proses
transformasi kedelai menjadi tahu. Kedua adalah
kemampuan bereaksi untuk berubah dalam
volume. Ketiga adalah kemampuan agroindustri
dalam mengubah kedelai menjadi produk selain
tahu.

Kecepatan proses adalah perbandingan nyata
melalui waktu yang diambil dari produk untuk

2)

melewati proses dibagi dengan nilai tambah waktu
yang dibutuhkan untuk melengkapi produk atau
jasa. Kecepatan proses dilihat dari berapa lama
waktu yang diperlukan dari proses datangnya
kedelai sampai menghasilkan tahu.

Metode vyang selanjutnya adalah mengenai
besarnya nilai tambah dari agroindustri tahu
adalah menghitung nilai tambah yang dihasilkan
pada proses pengolahan kedelai menjadi tahu pada
agroindustri  tahu dapat dihitung dengan
menggunakan metode Hayami. Menurut Hayami
et al. (1987), nilai tambah adalah pertambahan
nilai suatu komoditas karena adanya perlakuan
yang diberikan pada  komoditas  yang
bersangkutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Agroindustri

Pemilik dan pekerja di Agroindustri Tahu Ibu Lis
adalah informan dalam penelitian karena dianggap
mengetahui secara jelas tentang kegiatan pada
agroindustri. Karakteristik pekerja dan pemilik
berbeda-beda baik dari segi umur, pendidikan
terakhir, dan jenis kelamin.  Agroindustri ini
memiliki 12 pekerja dengan beberapa bidang
pekerjaan yang berbeda antara lain pengolahan
tahu, penggoreng tahu, pengepalan tahu,
pengemasan tahu dan pembuatan oncom.
Keadaan umur pekerja dapat dilihat pada Tabel 1.
Semua pekerja dalam kisaran umur 19 - 44 tahun
dan termasuk usia produktif.  Kisaran umur
produktif adalah 15 - 65 tahun (Mantra 2004).

Berdasarkan Tabel 1, jumlah pekerja terbanyak
yaitu pekerja laki-laki sebanyak tujuh orang dan
pekerja perempuan sebanyak lima orang. Tingkat
pendidikan terakhir pekerja terbanyak adalah
SMP yaitu sebanyak empat orang pekerja laki-laki
dan satu orang pekerja perempuan. Pemilik
agroindustri adalah lbu Sri Lestari berusia 42
tahun, pendidikan terakhir adalah SMA dengan
pengalaman berusaha sejak tahun 2004.

Tabel 1. Karakteristik pekerja pada Agroindustri Tahu Ibu Lis

Kelompok Umur _Jeni§ Kelamin _ Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
(Tahun) Laki- laki Perempuan Tidak SD SD SMP SMA (%)
19-31 7 1 3 4 1 8 66,67
32-44 0 4 1 1 1 4 33,33
Jumlah 7 5 4 5 2 12 100,00
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Tabel 2. Kapasitas pada Agroindustri Tahu Ibu Lis

. . Output Output Kapasitas

Agroindustri (kq) maks (kg) (kq)
Tahu Pong 6.566 7.500 0,88
Tahu Kepal
Besar 3.920 6.000 0,65
Tahu Putih 4.377 6.000 0,73
Tahu Kepal
Kecil 4.764 6.00 0,79
Tahu Asin 1.089 4.500 0,36
Tahu Kuning 1.400 4.500 0,31
Tahu Sayur 1.456 4.500 0,32
Oncom 11.668 12.000 0,97
Keripik Tahu 10 25 0,40

Pengadaan Bahan Baku

1) Tepat Waktu

Agroindustri mendapatkan bahan baku dari
supplier yang mengirim bahan baku kedelai dari
Kecamatan Pringsewu. Supplier akan datang ke
tempat agroindustri setelah 1-2 hari pemesanan.
Bahan baku di Agroindustri Tahu lbu Lis biasanya
habis setelah 3-4 minggu setelah pemesanan.
Berdasarkan hal tersebut, waktu yang digunakan
sudah tepat karena supplier datang cepat setelah
pemesanan.

2) Tepat Tempat

Komponen tempat dalam pengadaan bahan baku
ini menjelaskan bagaimana keadaan tempat untuk
penyediaan bahan baku kedelai dalam pembuatan
tahu pada Agroindustri Tahu Ibu Lis. Tempat pada
komponen pengadaan bahan baku ini disesuaikan
dengan jarak antara supplier dengan agroindustri.
Kedelai dikirim supplier dari Pasar Pringsewu
yang berjarak kurang lebih 12 km dengan waktu
tempuh 30 menit dari lokasi agroindustri.
Berdasarkan hal tersebut, tempat pengadaan bahan
baku sudah tepat karena jarak antara supplier
dengan agroindustri cukup dekat dengan waktu
tempuh yang cepat.

Tabel 3. Fleksibilitas Agroindustri Tahu Ibu Lis

Jumlah  Produk
Agroindustri waktu 10.00Q Produk_olahan

produk  kedelai lain

si (hari) (kg)

Oncom,

Tahu Pong 1 11.587 Keripik
Tahu Kepal Besar 1 34.473 Oncom
Tahu Putih 1 31.333 Oncom
Tahu Kepal Kecil 1 41.842 Oncom
Tahu Asin 1 15.652 Oncom
Tahu Kuning 1 52.222 Oncom
Tahu Sayur 1 28.823 Oncom

3) Tepat Harga

Harga kedelai yang dikeluarkan untuk membeli
bahan baku kedelai pada waktu penelitian ini di
tahun 2019 adalah Rp7.500/kg, hal ini termasuk
dalam kisaran harapan harga bahan baku yaitu
berkisar antara Rp7.000/kg - Rp8.000/kg.
Berdasarkan kegiatan pengadaan bahan baku pada
komponen harga bahan baku kedelai pada
Agroindustri Tahu Ibu Lis sudah tepat karena
harga untuk membeli kedelai termasuk dalam
kisaran harapan harga bahan baku.

4) Tepat Jenis

Terdapat dua jenis bahan baku kedelai yang dapat
digunakan pada agroindustri tahu diantaranya
adalah bahan baku lokal dan bahan baku.
Agroindustri Tahu Ibu Lis menggunakan bahan
baku impor yang berasal dari Amerika karena
selain harganya lebih murah, kualitas kedelai
impor juga lebih baik dan cocok untuk
memproduksi  tahu. Berdasarkan  kegiatan
pengadaan bahan baku ini, Agroindustri Tahu Ibu
Lis sudah tepat.

5) Tepat Kualitas

Berdasarkan SNI (1995), kriteria kualitas kedelai
yang baik dapat diketahui dari berbagai hal,
diantaranya adalah berbentuk bulat, berwarna
cokelat kekuningan dan bersih. Kualitas bahan
baku yang baik akan menghasilkan produk tahu
yang baik. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa komponen kualitas pengadaaan bahan baku
di Agroindustri Tahu Ibu Lis sudah tepat karena
kualitas kedelai dari supplier secara keseluruhan
berbentuk bulat, berwarna cokelat kekuningan dan
bersih.

6) Tepat Kuantitas

Sistem pembelian bahan baku di agroindustri
dengan cara pemesanan melalui supplier.
Agroindustri  biasanya membeli bahan baku
sebanyak 7 - 10 ton dengan penggunaan bahan
baku kurang lebih 300 kg/hari sedangkan sisanya
akan disimpan di gudang.  Berdasarkan hal
tersebut, kuantitas bahan baku di Agroindustri
Tahu Ibu Lis sudah tepat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat diketahui bahwa seluruh  komponen
pengadaan bahan baku sudah tepat. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Shafira, Lestari, dan
Affandi  (2018) vyang menyatakan bahwa
pengadaan bahan baku pada Agroindustri Tahu SJ,
Agroindustri Tahu SY, dan Agroindustri Tahu SD
sudah tepat.
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Tabel 4. Nilai Tambah produk olahan pada Agroindustri Tahu Ibu Lis

. - Tahu Kepal Tahu Kepal Tahu Tahu Tahu -
Variabel Nilai Pong Besar Putih Kecil Asin Kuning Sayur Oncom Keripik
Output, Input dan Harga
Output (Kg/ A 218,85 130,65 145,89 158,79 36,29 46,66 48,52 388,93 10,00
Prod)
Bahan Baku B 188,67 37,92 45,42 37,50 23,33 9,00 17,33 251,42 40,00
(Kg/Prod)
TK (HOK/Prod) C 4,43 1,84 0,72 2,31 0,95 0,34 0,40 2,00 0,00
Faktor Konversi D =A/B 1,16 3,45 3,21 4,23 1,56 5,18 2,80 1,55 0,25
Koefisien TK E=C/B 0,02 0,049 0,016 0,062 0,041 0,038 0,023 0,008 0,000
Harga Output F 17.241 7.429 5.051 7.663 22.222 6.250 6.944 3.324 100.000
(Rp/Kg)
Upah Rata-rata G 50.000 50.000 50.000 50.000 50.000 50.000 50.000 50.000 50.000
TK (Rp/HOK)
Pendapatan dan Nilai Tambah
Harga Bahan H 7.500 7.500 7.500 7.500 7.500 7.500 7.500 0 0
Baku (Rp/Kg)
Sumbangan Input | 2.272,83 1.979,89 1.617,36 3.228,67  4.401,35 3.863,41  3.335,88 298,73 275,99
Lain (Rp/Kg)
Nilai Output J=DxF 20.000,00 25.600,00 16.224,00 32.448,00 34.560,00 32.400,00 19.440,00 5.142,86 25.000,00
a. Nilai Tambah K=J-1-H 10.227,58 16.120,11  7.106,64 21.719,33 22.658,65 21.036,59  8.604,12 4.844,12 24.724,01
b. Rasio Nilai L = (KN) 51,16 62,97 43,80 66,94 65,56 64,93 44,26 94,19 98,90
Tambah X 100%
a. Imbalan TK M=EX 1.173,47 2.428,15 797,16 3.077,68  2.207,76 1.901,02 1.140,61 397,75 18,15
G
b. Bagian TK N= 11,47 15,06 11,22 14,17 8,95 9,04 13,26 821 0,07
(M/K) x
100%
a. Keuntungan O0=K- 9.053,70 13.691,96  6.309,48 18.641,65 20.630,89 19.135,57 746351 4.446,38 24.705,86
M
b. Tingkat P= 88,53 84,94 88,78 85,83 91,05 90,96 86,74 91,79 99,93
Keutungan (O/K) x
100%
Balas Jasa untuk Produksi
Margin Q=JH 12.500,00 18.100,00  8.724,00 24.948,00 27.060,00 24.900,00 11.940,00 5.142,86 25.000,00
a. Keuntungan R=0/Q 72,43 75,65 72,32 74,72 76,24 76,85 62,51 86,46 98,82
x 100%
b. Tenaga Kerja S=M/Q 11,47 15,06 11,22 14,17 8,95 9,04 13,26 8,21 0,07
X 100%
c. Input Lain T=1QXx 18,18 10,94 18,54 12,94 16,27 15,52 27,94 5,81 1,10

100%

Kinerja Produksi

1) Produktivitas

Rata-rata produktivitas tenaga kerja agroindustri
pada jenis tahu pong antara output terhadap tenaga
kerja adalah sebesar 54,45 kg/HOK. Produktivitas
tenaga kerja pada jenis tahu kepal besar
berdasarkan perhitungan rata- rata antara output
terhadap tenaga kerja adalah sebesar 88,70
kg/HOK. Produktivitas tenaga kerja pada jenis
tahu putih berdasarkan perhitungan rata- rata
antara output terhadap tenaga kerja adalah sebesar
209,31 kg/HOK.

Rata- rata produktivitas tenaga kerja agroindustri
pada jenis tahu kepal kecil antara output terhadap
tenaga kerja adalah sebesar 86,00 kg/HOK. Rata-
rata produktivitas tenaga kerja pada jenis tahu asin
antara output terhadap tenaga kerja adalah sebesar
42,25 kg/HOK. Rata- rata produktivitas tenaga
kerja pada jenis tahu kuning antara output terhadap
tenaga kerja adalah sebesar 150,20 kg/HOK.
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Produktivitas tenaga kerja agroindustri pada jenis
tahu sayur berdasarkan perhitungan rata- rata
antara output terhadap tenaga kerja adalah sebesar
135,18 kg/HOK. Produktivitas tenaga kerja pada
produk oncom berdasarkan perhitungan rata- rata
antara output terhadap tenaga kerja adalah sebesar
170,94 kg/HOK. Produktivitas tenaga kerja pada
keripik tahu berdasarkan perhitungan rata- rata
antara output terhadap tenaga kerja sebesar 281,63
kg/HOK.

Standar nilai produktivitas tenaga kerja menurut
Render dan Heizer (2001) adalah 7,2 kg/HOK.
Jika produktivitas > 7,2 kg/HOK, maka kinerja
agroindustri tersebut sudah baik. Berdasarkan
hasil  perhitungan, diketahui bahwa nilai
produktivitas semua produk di Agroindustri Tahu
telah melebihi standar nilai produktivitas tenaga
kerja, maka produktivitas Agroindustri Tahu Ibu

Lis sudah baik.
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2) Kapasitas

Berdasarkan Tabel 2, Agroindustri Tahu lbu Lis
sudah berproduksi dengan baik untuk semua jenis
produk karena nilai kapasitas melebihi nilai 0,5
atau 50 persen, kecuali pada produksi tahu asin,
tahu kuning, tahu sayur, dan keripik tahu yang
memiliki kapasitas produksi yang kurang baik
karena nilai kapasitas kurang dari 50 persen.
Produk keripik tahu memiliki kapasitas produksi
yang kurang baik disebabkan oleh penjualan yang
tidak menentu, selain itu produk tahu kuning juga
merupakan jenis produk yang baru dijalankan
agroindustri  tersebut sehingga permintaannya
masih sedikit.

Produk oncom memiliki kapasitas produksi
terbesar, hal ini disebabkan bahan baku oncom
berasal dari sisa semua produk tahu yang
memungkinkan untuk memproduksi sangat besar.
Sebanyak lebih dari 50 persen produk olahan di
Agroindustri Tahu Ibu Lis kapasitas produksinya
telah baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sagala, Affandi, dan Ibnu. (2013) nilai
rata-rata kapasitas agroindustri kelanting adalah
sebesar 0,92 atau 92 persen.

3) Kualitas

Kualitas produk yang dihasilkan mempengaruhi
keberlangsungan suatu agroindustri. Kualitas dari
proses pada umumnya diukur dengan tingkat
ketidaksesuaian dari produk yang dihasilkan. Tahu
yang memiliki kualitas yang baik dapat dilihat dari
aroma yang berbau kedelai, tekstur padat, dan
tidak berlendir.  Berdasarkan hasil penelitian,
produk tahu di Agroindustri Tahu lIbu Lis secara
keseluruhan beraroma kedelai, memiliki tekstur
yang padat, serta tidak berlendir sehingga kualitas
tahu sudah baik.

4) Kecepatan Pengiriman

Kecepatan pengiriman diukur berdasarkan dua
ukuran dimensi, pertama jumlah waktu antara
produk ketika dipesan untuk dikirimkan kepada
pelanggan, dan kedua adalah ketepatan dalam
waktu pengiriman. Bahan baku didapat dari
supplier dan akan datang 1 - 2 hari setelah
pemesanan. Bahan baku yang didapat sebanyak 7
- 10 ton dan dapat habis selama kurang lebih satu
bulan. Frekuensi proses produksi pada
Agroindustri Tahu Lis dilakukan setiap hari. Hasil
produksi tahu dijual sendiri oleh pemilik ke pasar
dan untuk keripik tahu dijual di lokasi agroindustri

dan dipasarkan melalui media sosial.

Pemasaran yang dilakukan oleh Agroindustri Tahu
Ibu Lis dilakukan setiap hari dengan menggunakan
mobil bak milik agroindustri tersebut. Produk tahu
yang diproduksi akan dijual ke dua lokasi pasar,
yaitu Pasar Pringsewu dan Pasar Gadingrejo. Jarak
yang ditempuh dari agroindustri menuju Pasar
Gadingrejo satu km dengan waktu tempuh lima
menit, sedangkan untuk menuju ke Pasar
Pringsewu yang berjarak 12 km membutuhkan
waktu tempuh 30 menit. Berdasarkan hal tersebut,
waktu pengiriman produk tahu pada Agroindustri
Tahu Ibu Lis sudah baik, karena jarak tempuh dari
agroindustri ke lokasi pemasaran cukup dekat.

5) Fleksibilitas

Terdapat tiga dimensi dari fleksibilitas, pertama
bentuk dari fleksibel dilihat dari waktu untuk
mendatangkan bahan baku. Waktu yang
dibutuhkan dari datangnya bahan baku sampai
menjadi tahu berkisar selama satu hari. Dimensi
yang kedua adalah kemampuan bereaksi untuk
berubah dalam volume, yaitu bagaimana
kemampuan kedelai untuk menghasilkan tahu.
Dimensi yang ketiga adalah kemampuan dari
proses produksi yang lebih dari satu produk secara
serempak atau kemampuan agroindustri tahu
dalam mengubah kedelai menjadi produk selain
tahu.

Apabila ketiga dimensi dalam fleksibilitas
terpenuhi, maka fleksibilitas pada aroindustri
sudah baik. Berdasarkan Tabel 3, dapat
disimpulkan bahwa dari aspek fleksibilitas pada
Agroindustri Tahu Ibu Lis sudah optimal karena
setiap dimensi pengukuran sudah memenuhi
kriteria.

6) Kecepatan Proses

Kecepatan proses adalah perbandingan nyata
melalui waktu yang diambil dari produk untuk
melewati proses yang dibagi dengan nilai tambah
waktu yang dibutuhkan untuk melengkapi produk
atau jasa. Kecepatan proses dilihat dari lama
waktu yang dari proses datangnya kedelai sampai
menghasilkan tahu. Waktu yang dibutuhkan dari
datangnya bahan baku dan diproses menjadi tahu
berkisar selama satu hari. Proses pengolahan tahu
pada agroindustri tergolong cepat dan tidak
terdapat kendala dalam proses pengolahannya,
sehingga kecepatan proses pada Agroindustri Tahu
Ibu Lis sudah tepat.
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Tabel 5. Alokasi join cost dengan metode nilai jual relatif

Tahu Tahu Tahu Tahu Tahu Tahu Tahu Oncom  Keripik
Nama Alat Pong Kepal Putih Kepal Asin Kuning  Sayur %) %)
(%) Besar (%) (%) Kecil (%) (%) (%) (%)

Diesel 46,40 11,94 9,06 14,96 9,92 3,59 4,14 - -
Drum Uap 46,40 11,94 9,06 14,96 9,92 3,59 4,14 - -
Cetakan 46,40 11,94 9,06 14,96 9,92 3,59 4,14 - -
Penyaring Tahu A 46,40 11,94 9,06 14,96 9,92 3,59 4,14 - -
Penyaring TahuB 46,40 11,94 9,06 14,96 9,92 3,59 4,14 - -
Blower 39,89 10,26 7,79 12,86 8,53 3,08 3,56 13,67 0,35
Ember 46,40 11,94 9,06 14,96 9,92 3,59 4,14 - -
Giling Kedelai 46,40 11,94 9,06 14,96 9,92 3,59 4,14 - -
Pisau 40,03 10,30 7,82 12,91 8,56 3,09 3,57 13,72 -
Kuali 76,23 - - - 16,29 - 6,81 - 067
Tirisan 76,23 - - - 16,29 - 6,81 - 067
Panci Rebus - - - - - 100,00 - - -
Keranjang 46,40 11,94 9,06 14,96 9,92 3,59 4,14 - -
Meja Alas Tahu 46,40 11,94 9,06 14,96 9,92 3,59 4,14 - -
Tempat Oncom - - - - - - - 100,00 -
Alat Peras Oncom - - - - - - - 100,00 -
Panci Kukus - - - - - - - 100,00 -

Analisis Nilai Tambah Agroindustri Tahu

Analisis nilai tambah yang dilakukan pada
agroindustri adalah analisis rata-rata dalam kurun
waktu satu bulan yaitu pada pertengahan bulan
Mei sampai pertengahan bulan Juni 2019.
Peralatan di agroindustri digunakan secara
bersama- sama, oleh sebab itu dilakukan
perhitungan alokasi join cost dengan metode nilai
jual relatif, kemudian alokasi join cost dikalikan
dengan biaya penyusutan dan dimasukkan pada
Tabel 4. Perhitungan alokasi join cost untuk
penggunaan peralatan dapat dilihat pada Tabel 5.

Penggunaan  tenaga Kkerja  terbesar  pada
agroindustri tersebut adalah pada produk tahu pong
yaitu sebesar 4,43 HOK/produksi dan penggunaan
tenaga paling kecil adalah pada produk keripik
tahu vyaitu sebesar kurang dari 0,001
HOK/produksi. Besarnya keuntungan yang
diperoleh dari semua produk olahan agroindustri
tesebut berkisar antara Rp4.446,38 — Rp24.705,86
dengan tingkat keuntungan antara 84,94 sampai
99,93 persen Keuntungan ini merupakan nilai
tambah bersih serta merupakan imbalan bagi
agroindustri.

Besarnya keuntungan yang diperoleh dari semua
produk olahan pada agroindustri tesebut berkisar
antara Rp4.446,38 — Rp24.705,86 dengan tingkat
keuntungan antara 84,94 - 99,93 persen.
Keuntungan ini merupakan nilai tambah bersih
serta merupakan imbalan bagi agroindustri
tersebut. Berdasarkan hasil analisis nilai tambah,
diperoleh marjin keuntungan kotor dari proses
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pengolahan. Besarnya marjin keuntungan kotor
diperoleh dari nilai produk dikurangi dengan harga
bahan baku.

Berdasarkan Tabel 4, hasil perhitungan yang
diperoleh nilai marjin pada setiap produk olahan
pada Agroindustri Tahu Ibu Lis berkisar mulai dari
Rp5.142,86 — Rp27.060 dari setiap satu kg bahan
baku yang diolah. Berdasarkan marjin keuntungan
kotor tersebut diketahui distribusi untuk faktor-
faktor produksi seperti tenaga kerja, sumbangan
input lain serta keuntungan bersih  dari
agroindustri.

Berdasarkan kriteria penilaian nilai tambah, yaitu
jika NT > 0 berarti semua produk olahan di
Agroindustri Tahu Ibu Lis memberikan nilai
tambah (positif). Berdasarkan Tabel 4, penelitian
ini  menunjukkan  bahwa  pengolahan  di
Agroindustri Tahu Ibu Lis telah memberikan rasio
nilai tambah terhadap bahan baku mulai dari 43,80
- 98,90 persen atau besarnya nilai tambah untuk
semua produk berkisar antara Rp7.106,64 -
Rp24.724,01.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rosita,
Hudoyo, dan Soelaiman (2019) yang menjelaskan
bahwa nilai tambah pengrajin tahu kopong adalah
Rp4.521,94 dan nilai tambah tahu cina Vyaitu
Rp5.990,47. Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitain Saputra et al. (2016) dengan nilai tambah
tahu adalah sebesar Rp8.184,04/kg dan penelitian
Budiman et al. (2014) dengan nilai tambah yang
diperoleh dari tahu ukuran kecil adalah sebesar
Rp7.607,69/kg. Nilai tambah yang diperoleh dari tahu
ukuran besar adalah sebesar Rp5.578,80/kg.. Berbeda
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dengan penelitian Gunanda dan Elida (2016) dengan
hasil perhitungan nilai tambah kedelai menjadi produk
tahu adalah sebesar Rp1.360/kg.

KESIMPULAN

Semua komponen pengadaan bahan baku sudah
tepat karena sesuai dengan harapan sehingga dalam
segi pengadaan bahan baku sudah baik. Kinerja
produksi agroindustri sudah dikatakan baik karena
empat dari enam indikator dalam kinerja produksi
yaitu produktivitas, kualitas, kecepatan pengiriman
dan kecepatan proses sudah sesuai, sedangkan
indikator kapasitas pada produk tahu asin, tahu
kuning, tahu sayur dan keripik tahu tidak sesuai
dengan kriteria. Pada indikator fleksibilitas secara
keseluruhan produk sudah baik.  Agroindustri
Tahu Ibu Lis memberikan nilai tambah yang
positif ~ yaitu berkisar dari Rp7.106,64 -
Rp24.724,01 sehingga Agroindustri Tahu Ibu Lis
layak untuk diusahakan.
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